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MOTTO 
 

 • Sesungguhnya Allah tidak mengubah suatu kaum sehingga mereka 
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri (QS. Ar-Ra’d: 11) 

  
• Sebuah prinsip dalam perang adalah jangan beranggapan musuh tidak akan 
datang, namun sebaliknya kita harus mempersiapkan kedatangannya..... (Sun 

Tzu, 500 SM) 
 

 Pengetahuan tanpa agama adalah lumpuh, agama tanpa ilmu pengetahuan adalah 
buta, dan ilmu dan agama adalah wajah yang cantik dan tampan. (Albert Einstein) 

 
• Hidup seperti roda yang berputar, kadang di atas, ada saatnya di bawah, saat 

kau di atas jangan pernah lupa kau pernah di bawah 
 

• Jangan pernah ada kata putus asa dalam berusaha, pastikan hasil yang 
terbaik 

 
. Jenius adalah 1% inspirasi dan 99% keringat. Tidak ada yang menggantikan 

kerja keras. Keberuntungan adalah sesuatu yang terjadi ketika kesempatan 
bertemu dengan kesiapan. (Thomas Alfa Edision) 
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Hikhmah  

ABSTRAKSI 

  

Hasil belajar dalam menyelesaikan soal cerita, dapat diterapkan dengan model 
pembelajaran problem solving dan kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated 
Reading and Compotition, sehingga dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal cerita fakta 
fisika dengan model pembelajaran  problem solving dan kooperatif tipe CIRC dan 
mengetahui efektivitas model pembelajaran  problem solving dan kooperatif tipe 
CIRC berdasarkan hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal cerita fakta fisika. 

Jenis  penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen. Instrumen yang 
digunakan adalah tes untuk mengetahui hasil belajar kognitif siswa dan lembar 
observasi untuk mengetahui persentase aktivitas siswa selama pembelajaran. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan observasi. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita fakta fisika pada kelas problem solving dan 
kooperatif CIRC, dengan t

hitung
= 5,32 lebih besar daripada t

tabel
= 2,02 dan selisih nilai 

rata-rata sebesar 6,31 dan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC lebih efektif 
dibanding model pembelajaran problem solving dalam menyelesaikan soal cerita 
fakta fisika berdasarkan persentase rata-rata aktifitas siswa dengan hasil bahwa pada 
model pembelajaran kooperatif tipe CIRC sebesar 65,22% lebih tinggi daripada 
model pembelajaran problem solving sebesar 57,96%. 

 
 
Kata kunci : problem solving, CIRC, soal cerita fakta fisika 
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      BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Era globalisasi seperti saat ini, sains dan teknologi menjadi suatu nilai 

jual yang penting di dunia Internasional. Apabila suatu negara ingin diakui dunia 

maka negara tersebut harus memiliki kualitas yang setara dengan negara-negara 

besar di dunia, salah satunya dengan kemajuan dalam bidang sains dan teknologi. 

Sains dan teknologi mempunyai peranan yang penting dalam kemajuan peradaban 

suatu bangsa. 

Fisika merupakan salah satu bagian terpenting dalam sains yang 

mempengaruhi mutu pembelajaran. Siswa perlu belajar fisika karena fisika 

adalah salah satu ilmu yang paling dasar dari ilmu pengetahuan. Ilmuwan dari 

segala disiplin ilmu memanfaatkan ide-ide dari fisika. Selain itu fisika 

merupakan dasar dari semua ilmu rekayasa dan teknologi. Tidak ada insinyur 

yang dapat merancang alat-alat praktis tanpa terlebih dahulu mengerti prinsip-

prinsip dasar yang digunakan.1 Mengingat pentingnya ilmu fisika dalam berbagai 

bidang kehidupan manusia, maka perlu diperhatikan mutu pembelajaran pada 

mata pelajaran fisika yang diajarkan di tiap jenjang dan jenis pendidikan. Siswa 

                                                             
1 Young & Feedman. 2002. Fisika Universitas Edisi Kesepuluh Jilid I. Jakarta: Erlangga, hal 1 
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dapat memperoleh pengetahuan tentang ilmu fisika, dengan cara mengikuti 

kegiatan belajar mengajar secara baik dan maksimal di kelas.  

Penyelesaian masalah atau problem solving merupakan proses dari 

menerima tantangan dan usaha-usaha untuk menyelesaikannya sampai 

memperoleh penyelesaian. Pengajaran penyelesaian masalah merupakan tindakan 

guru dalam mendorong siswa agar menerima tantangan dari pertanyaan bersifat 

menantang, dan mengarahkan siswa agar dapat menyelesaikan pertanyaan 

tersebut. Sedangkan CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) 

atau Pengajaran Kooperatif Terpadu Membaca dan Menulis, termasuk salah satu 

tipe model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini menempatkan siswa 

dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen. Melalui pembelajaran 

kelompok, diharapkan siswa dapat meningkatkan pikiran kritisnya, kreatif, dan 

menumbuhkan rasa sosial yang tinggi. Sebelum dibentuk kelompok, siswa 

diajarkan bagaimana bekerjasama dalam suatu kelompok. Siswa diajari menjadi 

pendengar yang baik, dapat memberikan penjelasan kepada teman sekelompok, 

berdiskusi, mendorong teman lain untuk bekerjasama, menghargai pendapat 

teman lain. 

Menurut hasil pengamatan yang dilakukan peneliti melalui observasi kelas dan 

wawancara dengan guru mata pelajaran fisika SMA Negeri 8 Yogyakarta tahun ajaran 

2010/2011 pada tanggal 2 Oktober 2010 sampai 9 Oktober 2010, menunjukkan bahwa 

metode yang paling sering digunakan oleh guru adalah metode ekspositori, komunikasi 

searah, dan interaksi kurang. Kondisi  siswa dalam kelas yang semangat belajarnya 
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kurang dan pasif selama pembelajaran berlangsung, kurang persiapan dalam mengikuti 

pembelajaran, keterlibatan selama proses pembelajaran kurang, potensi yang belum 

dimanfaatkan secara optimal, dan siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita 

sehingga menyebabkan berkurangnya kepercayaan guru terhadap kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita. Selain itu sebagian besar siswa masih memandang 

pokok bahasan fluida statis sebagai materi pelajaran yang penuh dengan hafalan dan 

rumus sehingga tidak jarang cara belajar siswa lebih banyak difokuskan pada hafalan-

hafalan yang bersifat kognitif. 

Mengingat begitu pentingnya strategi dalam penyelesaian masalah fisika, maka 

untuk menyelesaikan sebuah soal cerita yang pada kenyataannya siswa masih kesulitan 

dalam memahami dan menyelesaikan soal tersebut, sangat diperlukan langkah-langkah 

untuk mempermudah pemahamannya. Salah satu strategi yang efektif dalam menciptakan 

pembelajaran aktif dan menyenangkan tentunya dengan melibatkan siswa dalam kegiatan 

diskusi di kelas. Pembelajaran dengan  suasana belajar aktif dan memberikan strategi 

dalam penyelesaian soal cerita, dapat diterapkan dengan model pembelajaran problem 

solving dan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading 

and Compotition). 

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka penelitian ini ingin mengetahui 

apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa menyelesaikan soal cerita fakta fisika 

antara model pembelajaran problem solving dan pembelajaran kooperatif tipe CIRC pada 

pokok bahasan fluida statis. Jika terdapat perbedaan, maka manakah yang lebih efektif 

antara model pembelajaran problem solving dan kooperatif tipe CIRC berdasarkan hasil 

belajar siswa menyelesaikan soal cerita fakta fisika. 
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1.2 Identifikasi Masalah                   

Sebelum dipilih model atau pendekatan dalam proses pembelajaran, terlebih dahulu 

dilakukan identifikasi masalah yang menyangkut kekurangan dalam pembelajaran fisika 

berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti.  

1.2.1 Kondisi Siswa 

a. Semangat belajarnya kurang dan pasif.  

b. Siswa kurang persiapan dalam mengikuti pembelajaran.  

c. Keterlibatan siswa selama proses pembelajaran kurang.  

d. Potensi siswa belum dimanfaatkan secara optimal.  

e. Siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita.  

1.2.2 Kondisi Guru 

Kurangnya kepercayaan guru terhadap kemampuan siswa.  

1.2.3 Kondisi Pelaksanaan Pembelajaran  

a. Metode yang paling sering digunakan adalah metode ekspositori.  

b. Komunikasi searah, interaksi kurang.  

1.3 Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah di atas maka peneliti membatasi penelitan ini pada: 

1.3.1 Subjek penelitian yang dikenai model pembelajaran adalah siswa kelas XI IPA 5 

dan XI IPA 4 SMA Negeri 8 Yogyakarta semester II. 



 
 

19 
 

1.3.2 Pokok bahasan yang diajarkan adalah fluida statis. 

1.3.3 Hasil belajar siswa dibatasi pada aspek kognitif. 

1.4 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitan ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita fakta fisika antara model pembelajaran problem solving dan 

kooperatif  tipe CIRC? 

1.4.2 Manakah yang lebih efektif antara model pembelajaran problem solving 

dan kooperatif tipe CIRC berdasarkan persentase aktivitas siswa? 

1.5 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut. 

1.5.1 Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal cerita fakta 

fisika antara model pembelajaran  problem solving dan kooperatif tipe CIRC. 

1.5.2 Mengetahui efektivitas model pembelajaran problem solving dan kooperatif tipe 

CIRC. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat sebagai berikut.  

1.6.1 Siswa yang mengalami kesulitan dalam memecahkan soal cerita akan terkurangi 

bebannya dengan model pembelajaran problem solving dan kooperatif tipe CIRC.  
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1.6.2 Menumbuhkan semangat kerjasama siswa, karena dalam pembelajaran kooperatif 

keberhasilan individu merupakan tanggung jawab kelompok.  

1.6.3 Model pembelajaran problem solving dan kooperatif tipe CIRC dapat meningkatkan 

motivasi dan daya tarik siswa terhadap soal cerita fakta fisika.  

1.6.4 Model pembelajaran problem solving dan kooperatif tipe CIRC sebagai motivasi 

meningkatkan keterampilan guru yang bervariasi untuk memperbaiki sistem 

pembelajaran. 
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5.2.2 Guru fisika harus dapat terus mengembangkan pembelajaran problem 

solving maupun pembelajaran kooperatif CIRC dan menerapkan pada 

materi pokok lain yang mengandung banyak soal cerita fakta fisika 

seperti usaha dan energi, termodinamika, rotasi benda tegar dan lain-

lain.  

5.2.3 Perlu adanya penelitian lebih lanjut sebagai pengembangan dari 

penelitian ini, terutama penelitian tentang kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita fakta fisika. 
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